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Museum Alat Musik Tradisional Jawa di Yogyakarta 

 

Luntur karena globalisasi, perkembangan jaman dan pengaruh 

musik modern 

 

Alat Musik Gamelan dan Angklung pernah diklaim 

sebagai kebudayaan Malaysia. 

 

 

Tidak adanya tempat pelestarian dan pendidikan alat-

alat musik daerah Jawa 

 

67.273 Warisan Budaya 

Seni 

 

 

 

Pengaruh terbesar di Indonesia berada di Jawa 

Sumber pendidikan non formal : mengenal alat musik 

daerah sebagai warisan bangsa 

Sebagai tempat wisata dan edukasi tentang alat musik 

tradisional jawa 

 

Pertunjukan 

 

 

 

 

 

 

 

Rupa 

 

 

Musik Tradisional = dimainkan sendiri maupun sebagai 

pengiring kesenian tradisional lainnya 
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Kutagara / Kutanegara 

Kraton Yogyakarta 

Negara Agung / Negari Agung 

Mancanegara 

Pesisiran 

Daerah Istimewa Yogyakarta 

Daerah disekitar DIY (Purworejo, Magelang, Boyolali, Klaten) 

Daerah diluar Negara Agung ( Madiun, Ngawi, Ponorogo, Banyumas, Purbalingga) 

Daerah di sepanjang pantai utara dan ujung timur ke arah Bali ( Jepara, Demak, Pati, Banyuwangi, Madura) 

Sumber : Kraton and cosmos in traditional java 
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Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki 34 museum, yang terbagi menjadi 6 museum di Kabupaten Sleman, 3 

museum di Kabupaten Bantul, 1 museum di Kabupaten Gunung Kidul, dan 24 museum berada di Kota Yogyakarta. 

Museum Tembi diresmikan pada 21 Oktober 

1999. Museum ini menyimpan benda-benda 

warisan budaya jawa. 

 
Museum Tani Jawa Indonesia diresmikan 

pada 4 Mei 2007. Museum ini 

menyimpan peralatan-peralatan yang 

berhubungan dengan kehidupan petani di 

Jawa. 

 

Museum Batik Ciptowening diresmikan 

pada tahun 2007. Museum ini 

menyimpan koleksi batik dalam beragam 

motif yang berusia ratusan tahun. 

http://yogyakarta.panduanwisata.id 

http://1.bp.blogspot.com   

http://cdn-media.viva.id 
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Alat Musik Gesek: 

Rebab 

 

Fungsi dari rebab adalah untuk mengawali suatu 

gending baik berdiri sendiri maupun berangkai. 

 Alat Musik Tiup: 

Seruling 

 

Fungsi utama dari seruling adalah penghias lagu 

pokok yang mengisi selasela gending, dalam kerja 

sama yang harmonis dengan gambang, gender, 

rebab , dan alat tetabuhan halus lainnya. 

 Alat Musik Petik: 

Siter 

 

Fungsi pokok dari siter atau celempung adalah 

sebagai penbgolah lagu pokok suatu gending. 

Alat Musik Pukul: 

Bonang 

 

Fungsi utamanya adalah sebagai penunjuk arah. 

Maksudnya arah suatu gending. 

Ada 3 macam bonang dalam gamelan yaitu: 

Bonang Ageng 

Bonang Barung 

Bonang Penerus 

 

Alat Musik Pukul: 

Gender 

 

Fungsi umum gender dalam komposisi 

Gamelan Jawa termasuk kelompok ketiga 

atau sebagai penghias lagu pokok dalam 

berbagai variasi. 

Ada 3 macam gender dalam gamelan yaitu: 

Gender Barung 

Gender Panembung 

Gender Penerus 

Alat Musik Pukul: 

Gambang 

 

Fungsi utama dari gambang dalam komposisi 

gamelan jawa adalah sebagai penghias lagu 

pokok dalam berbagai variasi. 

 

Alat Musik Pukul: 

Gong dan Kempul 

 

Fungsi utama gong dalam komposisi 

Gamelan Jawa termasuk kelompok pertama, 

yaitu sebagai pemain irama. Maksudnya 

ialah penentu batas-batas antara guru lagu 

yang satu dengan yang lainnya di dalam 

suatu gending atau lagu. Fungsi pokok dari 

kempul adalah sebagai patokan dari lagu 

pokok suatu gending. 

Alat Musik Pukul: 

Ketuk dan Kenong 

 

Fungsi ketuk adalah memainkan irama dasar 

dengan bunyi selang-selang. Sedangkan 

fungsi kenong adalah memainkan irama 

dasar dengan bunyi yang sangat jarang.  

Alat Musik Pukul: 

Kendang 

 

Fungsi kendang yang terpenting adalah 

mengendalikan tempo dan irama setiap 

gending. 
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Alat Musik Pukul: 

Saron 

 

Sebagai alat yang mempunyai fungsi pembawa 

lagu pokok saron harus ditabuh kuat-kuat untuk 

menghasilkan bunyi yang keras agar tidak 

tenggelam oleh bunyi alat-alat lainnya. 

Terdapat 3 jenis Saron yaitu: 

Saron Demung 

Saron Peking 

Saron Ricik 

 

Alat Musik Tiup: 

Terompet Saronen 

 

Saronen berasal dari bahasa Madura " 

sennenan " ( Hari Senin ). 

Alat Musik Tiup: 

Terompet Reog 

 

Terompet Reog berfungsi sebagai pengiring pada 

kesenian reog dari Ponorogo,JawaTimur. 

Angklung Jawa: 

Angklung Reog 

 

Angklung Solo 

 

Angklung Paglak 

 

Angklung Jawa: 

Angklung Caruk 

 

Angklung Tetak 

 

i 
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Konsep 

 

 

Pola Bangunan        Ruang          Parkir dan Sirkulasi 
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Pola bangunan mengikuti bentuk dari bentuk site  

 

1 

2 

3 

Pemisahan antara ruang dengan fungsi museum, 

restoran, dan ruang pertunjukan bertujuan agar 

saat museum tutup aktivitas dalam restoran atau 

ruang pertunjukan masih dapat dilaksanakan 

 

1 

2 

Sirkulasi masuk dan keluar mengikuti jarum 

jam, sedangkan untuk parkir dibedakan antara 

pengunjung museum dan staff museum.  
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Beton bertulang merupakan bahan yang memiliki 

kelebihan dalam kekuatannya sebagai struktur. Selain 

itu beton memiliki sifat yang mudah dibentuk serta 

memiliki umur yang panjang. 

 

Kaca digunakan sebagai penutup pada jendela yang 

berfungsi sebagai penerus cahaya dan untuk 

memberikan pandangan ke luar 

 

Rangka atap baja memiliki keunggulan kekuatan 

dalam bentang yang lebar. 

Railing alumunium digunakan sebagai pembatas 

namun tidak membatasi secara penuh 

 

 

Tanaman palem dapat digunakan 

sebagai penghias dalam taman. 

Tanaman palem merupakan tanaman 

yang hidup di iklim tropis sehingga 

cocok digunakan. 

 

Pohon Tanjung merupakan pohon 

peneduh dengan tinggi 15-25 meter. 

Memiliki keunggulan pada kayunya 

yang kuat, dapat, dank eras.  
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